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Abstrak 

Indra Priangga Putra. 17.1.01.09.0129. “Profil Kondisi Fisik Siswa 

Ekstrakurikuler Bola Voli di SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2023/2024”, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri. 2024. 

Kata kunci : Bola voli, Ekstrakurikuler, kondisi fisik, siswa. 

Penelitian ini bertuuan untuk mengetahui kondisi fisik atlet bolavoli siswa 

Ekstrakurikuler Bola Voli di SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

penelitian berupa survei tes dan pengukuran. Subjek penelitian ini adalah seluruh 

populasi dengan jumlah 15 atlet dengan jenis kelamin putra. Penelitian ini dilatar 

belakangi masih belum lengkapnya data mengenai profil kondisi fisik Atlet 

Ekstrakurikuler Bola Voli di SMAN 1 Kabupaten Tanjunganom Nganjuk sebagai 

acuan pelatih untuk memberikan program latihan yang tepat sesuai kebutuhan atlet. 

Permasalan penelitian ini yaitu (1) Bagaimanakah kondisi fisik siswa 

Ekstrakurikuler Bola Voli di SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Intrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes dan pengukuran 

terhadap 5 item tes kondisi fisik. Data hasil tes kondisi fisik dianalisis dengan 

analisis deskriptif. Hasil penelitian ini adalah Prosentase tingkat kondisi fisik atlet 

bolavoli Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom didominasi pada kategori sedang 

6 siswa denan presentasi (40%). Rincian hasil semua kategori yang termasuk pada 

kategori baik sekali ada 1 atlet dengan persentase yaitu 7%, kategori baik ada 4 atlet 

yaitu sebesar 27%, kategori kurang ada 3 atlet dengan persentase 20%, serta 

kategori sangat kurang ada 1 atlet dengan persentase 7%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Seiring dengan prestasi bola voli Indonesia saat ini, komunitas juga telah 

berkembang. Kesuksesan ini dicapai setelah menjadi siswa profesional melalui 

proses yang panjang yang melibatkan latihan awal. Infrastruktur yang disediakan 

oleh pemerintah memainkan peran penting dalam pencapaian prestasi bola voli 

ini. Sejarah panjang bola voli Indonesia juga memengaruhi popularitasnya. 

Siswa bola voli Indonesia yang dapat bermain di kompetisi nasional dan 

internasional telah ada sejak PBVSI didirikan. Dengan demikian, sejarah dan 

perkembangan bola voli Indonesia memainkan peran penting dalam 

keberhasilan siswanya yang berkompetisi di tingkat internasional. 

Faktor penting dalam keberhasilan bola voli Indonesia adalah proses yang 

berkelanjutan yang secara bertahap meningkatkan kualitasnya. Ini dimulai 

dengan pendidikan dasar, khususnya untuk menumbuhkan minat masyarakat 

terhadap olahraga tertentu, seperti bola voli. Selain itu, keberhasilan siswa bola 

voli bergantung pada pembinaan yang diberikan kepada mereka, mulai dari 

tingkat amatir hingga profesional. Sangat penting untuk memprioritaskan 

pembinaan dan pengembangan prestasi bola voli secara menyeluruh karena 

Indonesia adalah negara kepulauan yang luas dengan penduduk yang tersebar 

luas. Untuk memastikan bahwa program pembinaan mencapai tujuan, juga 

penting untuk menggunakan pendekatan akademis yang tepat. 

Memajukan bola voli Indonesia sangat didukung oleh ilmu olahraga dan 

keahlian ahli yang memahami pembinaan siswa. Program seperti Dana National 
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Sports Grand Design (DBON) dan Undang-Undang Olahraga dari Kementerian 

Pemuda dan Olahraga juga berkontribusi pada peningkatan regulasi olahraga. 

Paradigma baru ini menunjukkan bahwa penerapan ilmu keolahragaan yang 

cermat terkait erat dengan prestasi bola voli Indonesia di tingkat internasional. 

Ini menegaskan bahwa faktor-faktor ini dapat mendukung kemajuan dalam 

prestasi olahraga. Secara keseluruhan, ilmu olahraga yang solid dan metode 

pembinaan yang sistematis dan berkelanjutan akan membantu prestasi bola voli 

Indonesia. 

Mengingat kesulitan geografis dan infrastruktur yang luas di Indonesia, 

pertanyaan tentang kapan, di mana, dan bagaimana ilmu olahraga diterapkan di 

sana, terutama dalam hal bola voli, sangat penting. Meskipun demikian, upaya 

untuk mengembangkan dan melatih siswa bola voli yang mampu bersaing secara 

internasional masih belum selesai. 

Pengembangan ini dimulai dengan kebiasaan olahraga individu, yang 

menjadi dasar penting untuk pembinaan prestasi bola voli Indonesia. Seperti 

yang ditunjukkan oleh Prasetyo (2015:40), kebiasaan ini membentuk karakter 

bangsa selain meningkatkan keterampilan siswaik. Kebiasaan berolahraga dan 

kedisiplinan adalah dasar yang baik untuk membangun rasa percaya diri dan 

identitas dalam olahraga, yang sangat penting untuk mencapai prestasi. 

Infrastruktur yang memadai dan program pelatihan yang terorganisir harus 

dibuat untuk mendukung pengembangan ilmu olahraga. Hal ini mencakup 

meningkatkan infrastruktur dan sumber daya yang tersedia untuk pembibitan 

dan pengembangan siswa di seluruh Indonesia. Diharapkan bahwa dengan 

memperkuat metode ini, Indonesia akan dapat mencetak lebih banyak siswa bola 
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voli yang mampu berprestasi di tingkat internasional, menunjukkan potensi 

olahraga yang lebih besar di Indonesia. 

Keberhasilan dalam olahraga tertentu, seperti bola voli, bergantung pada 

sarana dan prasarana yang memadai. Kapasitas infrastruktur yang tersedia untuk 

pembibitan dan instruksional sangat penting. Bola voli telah berkembang pesat 

di Indonesia, dan sekarang setiap desa memiliki ruang olahraga yang dapat 

digunakan untuk pengajaran dan pembinaan bola voli. 

Infrastruktur yang memadai ini memainkan peran penting dalam 

pembentukan tim bola voli yang melibatkan berbagai usia, dari anak-anak 

hingga orang dewasa. Dengan ilmu dan fasilitas yang mendukung, tidak 

mengherankan bahwa bola voli Indonesia memiliki potensi untuk berprestasi 

secara internasional. 

Ditunjukkan oleh komitmen mereka untuk memajukan olahraga, termasuk 

bola voli, di seluruh negeri, pemerintah, baik pusat maupun daerah, telah 

berperan aktif dalam menyediakan fasilitas ini. Dengan terus meningkatnya 

infrastruktur dan fasilitas, Indonesia dapat terus menjadi pemimpin dalam 

olahraga ini, memberikan dampak positif yang lebih besar di tingkat 

internasional. 

Untuk meningkatkan prestasi tim bola voli di tingkat regional, pemahaman 

tentang ilmu olahraga telah diintegrasikan secara efektif ke dalam sistem 

pelatihan. Hal ini terbukti dengan manajemen yang baik, instruktur yang 

berlisensi, dan program pelatihan yang terorganisir. Sistem pelatihan bola voli 

yang berhasil menunjukkan bahwa ilmu olahraga diterapkan selama pengasuhan 

dan pembinaan siswa. 
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Untuk memaksimalkan prestasi siswa bola voli, metode pelatihan ini terus 

dikembangkan berdasarkan ilmu olahraga. Salah satu aplikasi penting ilmu 

olahraga dalam pembinaan bola voli adalah evaluasi kondisi fisik siswa. Ujian 

parameter kondisi fisik digunakan sebagai metrik untuk mengevaluasi 

kemampuan fisik siswa, memberikan dasar yang jelas untuk menilai kemajuan 

mereka selama proses pelatihan. Ini juga membantu melacak kemajuan siswa 

dan kesiapan mereka untuk kompetisi. Kondisi fisik siswa bola voli dapat 

ditingkatkan secara bertahap dengan menggunakan ilmu olahraga dalam 

pembinaan. Ini akan memungkinkan siswa untuk memaksimalkan potensi 

mereka dan mencapai tingkat prestasi terbaik mereka. 

Kondisi fisik siswa bola voli sangat memengaruhi kinerja mereka. Kondisi 

fisik sangat penting untuk meningkatkan performa bola voli, serta keterampilan 

teknis dan taktis (Muhaeminullah et al., 2018; 74-75). Sistem kebugaran fisik 

dan kemampuan fungsional tubuh yang dominan dalam bola voli dapat 

ditingkatkan melalui pelatihan kondisi fisik yang direncanakan. 

Siswa bola voli harus memiliki banyak kemampuan fisik, termasuk 

kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelincahan, fleksibilitas, dan kekuatan. Untuk 

siswa, elemen-elemen ini sangat penting untuk kondisi fisik mereka dan dapat 

membantu mereka menjadi lebih baik dalam olahraga ini (Mu'afillah & 

Yuliastrid, 2021:12-13). Diharapkan siswa dapat mencapai potensi terbaik 

mereka dengan meningkatkan kondisi fisik ini melalui penerapan metodologi 

pelatihan ilmu olahraga. 

Pemerintah harus memperluas sistem pembibitan dan pembinaan, 

termasuk menanamkan kesadaran akan pentingnya ilmu olahraga. Untuk 
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mengoptimalkan potensi siswa bola voli Indonesia dan mencapai prestasi yang 

lebih baik di tingkat global, evaluasi parameter kondisi fisik siswa bola voli 

harus dimulai sejak awal pembinaan prestasi dan terus ditingkatkan melalui 

tingkat pembinaan nasional. 

Program ekstrakurikuler, seperti bola voli di SMAN 1 Tanjunganom 

kabupaten Nganjuk di Jawa Timur, dapat membantu meningkatkan prestasi bola 

voli sekolah. Dengan sistem pembinaan yang baik di program ini, kegiatan bola 

voli di sekolah tersebut dikelola dengan baik. Selain itu, program ini diawasi 

oleh manajemen dan pelatih yang memiliki lisensi. 

Kegiatan ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom termasuk latihan rutin di 

Lapangan Voli Tanjunganom pada hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Hal ini 

menunjukkan bahwa sekolah berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan 

siswaik siswa melalui olahraga bola voli. 

Prestasi ekstrakurikuler di SMAN 1 Tanjunganom menunjukkan 

kemajuan, dan sarana dan prasarana dinilai baik. Namun, terdapat kekurangan 

dalam hasil pembelajaran matematika. Sangat banyak telah dilakukan untuk 

mengembangkan program ekstrakurikuler, meskipun prestasi ekstrakurikuler 

tidak terlalu penting. 

Di SMAN 1 Tanjunganom, kondisi fisik siswa adalah bagian dari 

pengawasan, penilaian, dan pengembangan program pelatihan. Namun, data 

yang diperlukan tidak cukup untuk mendukung proses pelatihan yang efektif. 

Data ini perlu untuk mengevaluasi kesiapan siswa ekstrakurikuler, terutama 

untuk kejuaraan yang akan datang di SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk. Data ini harus mencakup kondisi fisik siswa menjelang kompetisi 
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prestasi bola voli. 

 

Untuk memberikan gambaran tentang kondisi siswa ekstrakurikuler di 

SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dan membantu kemajuan prestasi 

bola voli di tingkat sekolah, peneliti ingin melakukan evaluasi kondisi fisik 

mereka. Penelitian dengan judul "Profil Kondisi Fisik Siswa Ekstrakurikuler 

Bola Voli di SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk" didasarkan pada 

penjelasan sebelumnya bahwa kondisi fisik adalah salah satu komponen yang 

dapat memengaruhi kinerja tim. 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah menjabarkan latar belakang masalah, langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi permasalahan yang dituliskan. Identifikasi masalah pada 

penelitian ini ditulis berdasar dari latar belakang masalah adalah sebagai berikut: 

1. Prestasi siswa Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

masih belum maksimal yang ditunjukan pada masih relatif sedikit siswa yang 

mendapatkan juara pada kejuaraan, padahal manejemen Ekstrakurikuler 

SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk cukup baik dengan jajaran 

kepengurusan yang lengkap. 

2. Penggunaan sport science di Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk masih belum maksimal, karena sistem pelatihan belum 

menggunakan program latihan yang terstruktur, teratur dan terukur. 

3. Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk belum 

menerapkan sistem monitoring dan evaluasi pada sistem pelatihan sehingga 

tidak memiliki data yang terukur sebagai dasar penyusunan program latihan. 

4. Meskipun sistem pelatihan di Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom 
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Kabupaten Nganjuk cenderung menitik beratkan pada pelatihan fisik namun 

tidak pernah dilakukan tes parameter kondisi fisik sebagai bahan evaluasi dan 

penyusunan program latihan. Selain itu belum memiliki data kondisi fisik 

yang terukur sebagai sumber penyusunan program latihan siswa. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah membatasi 

permasalahan agar tidak meluas variabel yang dikaji dalam penelitian ini. 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah Analisa Kondisi Fisik yang 

dilakukan pada siswa Bola Voli Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk, dengan partisipan yang terlibat dalam penelitian laki-laki. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Bagian selanjutnya setelag membatasi permasalahan adalah 

merumuskan permasalahan pada penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi fisik siswa bola voli Ekstrakurikuler SMAN 1 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dilaksanakan? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Dari hasil pembahasan yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi fisik siswa bola voli di 

Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yang disajikan dalam penelitian ini terdiri secara 

teoritis dan praktis, maka dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat memeberikan sedikit pengetahuan 

tentang sport sciensce dan referensi-referensi dalam olahraga khususnya 

bola voli. 

b. Penelitian ini juga dapat memberikan sajian data tentang tes parameter 

kondisi fisik guna sebagai referensi pembuatan program latihan di 

Ekstrakurikuler SMAN 1 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 

2. Secara Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang sport 

science kepada pelatih dan siswa pada saat proses latihan. Sehingga 

pengembangan dalam proses latihan dapat terpantau sekaligus dapat 

dievaluasi berdasar pada data tertulis. 
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